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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada uraian yang terdahulu 

dapat ditarik kesimpulan: 

1. Mutu Pendidikan di SMPN 2 Batang Peranap berada pada angka atau skor 

88% dan pada rentang 81% - 100%. Maka dapat disimpulkan bahwa mutu 

pendidikan di SMPN 2 Batang Peranap berada pada kategori “Tinggi”. 

2. Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah di SMPN 2 Batang Peranap berada 

pada angka atau skor  89% dan pada rentang 81% - 100%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah di SMPN 2 

Batang Peranap berada pada kategori “Tinggi”. 

3. Ada pengaruh positif yang signifikan antara Penerapan Manajemen 

Berbasis Sekolah terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di SMPN 2 

Batang Peranap. Tingkat pengaruh kedua variabel tersebut berada pada 

kategori  kuat yaitu 0,750 (75%), sedangkan koefisien determinasi R 

(square) adalah 56%. Jadi kontribusi penerapan manajemen berbasis 

sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan sebesar 56% sedangkan 

44% ditentukan oleh faktor lain. 

 

 

120 



121 
 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian di atas, maka penulis memberikan saran-saran 

untuk dapat dipertimbangkan kepada yang bersangkutan, antara lain: 

1. Bagi guru di SMPN 2 Batang Peranap agar lebih meningkatkan mutu 

layanan dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar untuk 

menghasilkan output yang berkualitas dari sekolah itu sendiri. 

2. Bagi Kepala Sekolah di SMPN 2 Batang Peranap agar lebih  meningkatkan 

produktifitas sekolah melalui peningkatan kualitas sumber daya dan 

pengolahan dana yang ada.  

3. Bagi sekolah itu sendiri khususnya di SMPN 2 Batang Peranap agar bisa 

menjadi bahan masukan untuk merencanakan dan mengelolah Manajemen 

Berbasis Sekolah secara efektif dan efisien dan juga lebih meningkatan 

pengelolaan manajemen sekolah itu sendiri baik dari segi sumber daya 

manusia maupun sarana dan prasarana yang ada sehingga tercapai tujuan 

sekolah untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas. 

 

 

 

 

 

 


